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Selada	 merupakan	 sayuran	 yang	 banyak	 tumbuh	 di	 daerah	 yang	 beriklim	
sedang	 maupun	 tropis.	 Untuk	 pemenuhan	 kebutuhan	 para	 petani	 banyak	
membudidayakan	sayuran	selada	hidroponik	dengan	keunggulan	lebih	higenis,	
tahan	lama	dan	bebas	dari	zat	kimia	yang	sesuai	dengan	tren	gaya	hidup	sehat	
masyarakat.	 Terdapat	 perbedaan	 antara	 selada	 hidroponik	 dan	 non	
hidroponik	diantaranya	dari	segi	warna,	bentuk,	tekstur	dan	ukuran.	Penelitian	
ini	 melakukan	 pengenalan	 sayuran	 selada	 hidroponik	 dan	 non	 hidroponik	
berdasarkan	bentuk	dan	tekstur	menggunakan	metode	KNN	dengan	bantuan	
aplikasi	 Matlab	 untuk	 pengenalan	 citra	 berdasarkan	 image	 processing	
ekstraksi	 ciri	 bentuk	 dan	 tekstur	 dengan	 parameter	 matric,	 eccentricity,	
contrast,	 energy,	 homogeneity	 dan	 perhitungan	 KNN	 dengan	 nilai	 K	 =	 3,	
diperoleh	hasil	akurasi	kebenaran	 lebih	dari	80%	dan	hasil	 identifikasi	 citra	
sesuai.			
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Lettuce	is	a	vegetable	that	grows	a	lot	in	temperate	and	tropical	climates.	To	
meet	 the	 needs	 of	many	 farmers,	 they	 cultivate	 hydroponic	 lettuce	with	 the	
advantages	of	being	more	hygienic,	durable	and	free	of	chemicals	in	accordance	
with	 the	 trend	 of	 people's	 healthy	 lifestyles.	 There	 are	 differences	 between	
hydroponic	 and	 non-hydroponic	 lettuce	 including	 in	 terms	 of	 color,	 shape,	
texture	and	size.	This	study	conducted	the	introduction	of	hydroponic	and	non-
hydroponic	lettuce	based	on	shape	and	texture	using	the	KNN	method	with	the	
help	of	the	Matlab	application	for	image	recognition	based	on	image	processing	
feature	extraction	of	shape	and	texture	with	parameters	matrix,	eccentricity,	
contrast,	 energy,	 homogeneity	 and	 KNN	 calculations	 with	 accuracy	 results	
obtained	the	truth	is	more	than	80%	and	the	image	identification	results	match.	
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A. Pendahuluan	
	 Selada	dengan	nama	latinnya	adalah	lactuca	sativa.L	yang	termasuk	tanaman	
dari	famili	compositae[1].	Selada	air	merupakan	tumbuhan	jenis	sayuran	yang	
banyak	tumbuh	didaerah	yang	beriklim	sedang	maupun	tropikal.	Umumnya	di	
negara	Indonesia	sendiri	tidak	sulit	untuk	menemukan	tumbuhan	salada,	dan	
menjadi	 salah	 satu	 jenis	 sayuran	 yang	 cukup	 populer	 di	 komsumsi	 oleh	
masyarakatnya	dikarenakan	banyaknya	kandungan	 gizi	 yang	 terdapat	 dalam	
salada,	yaitu	Kandungan	gizi	dalam	setiap	100	g	selada	terdapat	protein	1,20	g	
lemak	0,20	g;	karbohidrat	2,90	g;	Ca	22	mg;	P	25	mg;	Fe	0,50;	vitamin	A	162	mg;	
vitamin	 B	 0,04	 mg;	 dan	 vitamin	 C	 8,00	 mg	 [2].	 Selain	 dengan	 banyaknya	
kandungan	yang	dimiliki	oleh	selada	cara	untuk	mengkomsumsi	nyapun	cukup	
praktis	dengan	cara	menjadikan	sebagai	lalapan	atau	dimakan	secara	langsung	
tampa	diolah	 atau	dimasak	 terlebih	dahulu,	 karena	 inilah	menjadikan	 selada	
merupakan	 salah	 satu	 sayuran	 yang	 favorite	 dan	banyak	diminati.	Ditambah	
dengan	Masa	panen	yang	pendek	dan	pasar	yang	terbuka	luas	merupakan	daya	
tarik	utama,	selain	itu	juga	karena	harga	yang	relatif	stabil,	mudah	diusahakan	
serta	dapat	tumbuh	pada	berbagai	tipe	lahan.	
							Dibuktikan	 dengan	 kebutuhan	 pasar	 yang	 terus	 meningkat	 di	 Indonesia	
sendiri	 tercatat	 	 dari	 data	 Direktorat	 Jenderal	 Hortikultura	 Departemen	
Pertanian	menyatakan	bahwa	konsumsi	per	kapita	produk	sayuran	di	Indonesia	
mengalami	peningkatan	menjadi	39.39	kg/tahun	pada	tahun	2007.		Permintaan	
terhadap	sayuran	semakin	meningkat	dan	beraneka	ragam	jenisnya,	salah	satu	
yang	 banyak	 digemari	 masyarakat	 adalah	 tanaman	 selada	 [3].	 Permintaan	
selada	 di	 pasar	 dunia	 juga	 meningkat	 yang	 ditunjukkan	 oleh	 ekspor	 selada	
tahun	2012	sebesar	2.792	ton	[4]	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	tanaman	selada	
memiliki	 nilai	 ekonomi	 yang	 menjanjikan	 karena	 produksi	 selada	 di	 dalam	
negeri	masih	dibutuhkan	dalam	upaya	memenuhi	permintaan	pasar	dunia	dan	
kebutuhan	konsumsi	sayuran	perkapita	di	Indonesia.		
	 Untuk	pemenuhan	permintaan	pasar	yang	semakin	meningkat	para	petani	
sekarang	 ini	 sudah	 banyak	 yang	 membudidayakan	 sayuran	 selada	 dengan	
metode	 tanam	 secara	 hidroponik.	 Hidroponik	 sendiri	 merupakan	 metode	
membudidayakan	 tanaman	 dengan	 tidak	 menggunakan	 tanah	 sebagai	
medianya,	dan	digantikan	dengan	air	[5].	Keunggulan	hidroponik	sendiri	adalah	
sayuran	 yang	 dihasilkan	 lebih	 higienis,	 daya	 tahannya	 yang	 dapat	 bertahan	
hingga	10	hari,	serta	tidak	ada	zat	kimia	yang	digunakan	untuk	pupuk	ataupun	
pengendalian	hama.	Untuk	merawatnya,	 cukup	berikan	nutrisi	 berupa	unsur	
hara	seperti	 fosfor,	kalsium,	dan	kalium.	Selain	 itu	menanam	dengan	metode	
hidroponik	 ini	 tidak	 bergantung	 kepada	 musim.	 Karena	 keunggulan	 yang	
dimiliki	 media	 tanam	 secara	 hidroponik	 inilah	 yang	 membuat	 para	 petani	
beralih	dari	media	bercocok	tanam	secara	konvensional	atau	non	hidroponik	
menjadi	petani	hidroponik.		
	 Gaya	 hidup	 sehat	 yang	 menjadi	 tren	 masyarakat	 dunia	 sudah	 mulai	
diterapkan	 oleh	masyarakat	 Indonesia[6],	 tidak	 sedikit	 dari	masyarakat	 kita	
yang	sudah	mementingkan	gizi	yang	terkandung	didalam	sayuran	selada	secara	
hidroponik	dan	selada	non	hidroponik	atau	konvensional.	Tentunya	dari	segi	
tampilan	 warna,	 bentuk	 dan	 ukuran	 hasil	 dari	 selada	 hidroponik	 dan	 non	
hidroponik	terdapat	perbedaan	juga	ini	menjadi	sebuah	pilihan	terutama	bagi	
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konsumen	yang	ingin	membeli	di	pasar,	swalayan	dan	di	supermarket,	dari	segi	
tampilan	 selada	 hidroponik	 memiliki	 ukuran	 yang	 lebih	 besar	 dan	 tingkat	
kesegaran	yang	lebih	tahan	lama	dan	yang	menjadi	lebih	dominan	adalah	dari	
segi	harga,	selada	hidroponik	memiliki	harga	yang	 lebih	mahal	dibandingkan	
dengan	selada	non	hidroponik	tetapi	dari	segi	kandungan	gizi	dan	kandungan	
vitamin	hidroponik	lebih	terjamin	kualitasnya	[7].		
			 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 informasi	 keakuratan	 dari	
gambar	 yang	 membandingkan	 manakah	 selada	 yang	 hidroponik	 dan	 selada	
yang	 non	 hidroponik	 menggunakan	 pengolahan	 citra	 yang	 dikenal	 dengan	
image	Processing.		

	
B. Metode	Penelitian	

Metode	yang	digunakan	pada	penelitian	ini	adalah	K-Nearest	Neighbor	(KNN)	
berdasarkan	ekstraksi	fitur	bentuk	dan	tekstur,	yang	dapat	dilihat	pada	langkah	
yang	umum	dalam	merancang	sebuah	sistem	computer	vision	(pengolahan	citra	
dan	pengenalan	pola)	dapat	dilihat	pada	Gambar	1		
	
	

	
	
	
	

	
Gambar	1.	Langkah-langkah	Pengolahan	Citra	

	
Ektrasi	ciri	dan	tekstur	

	 Ekstraksi	ciri	tekstur	merupakan	proses	untuk	mendapatkan	nilai	tekstur[8]	
.	Pada	penelitian	 ini	menggunakan	ektrasi	 ciri	dan	 tekstur	menggunakan	metode	
statistik	 orde	 dua.	 Pada	 awalnya	 proses	 yang	 dilakukan	 adalah	 konversi	 RGB	 ke	
Grayscale	 yakni	 merupakan	 proses	 merubah	 citra	 RGB	 menjadi	 abu-abu	 atau	
Grayscale	bertujuan	untuk	menyederhanakan	pemrosesan	terhadap	objek	gambar,	
karena	pada	gambar	berwarna	pada	tiap	pixel	terdapat	tiga	lapisan	warna	yaitu	Red,	
Green	dan	Blue	 sedangkan	pada	 gambar	keabuabuan	 setiap	pixel	 hanya	diwakili	
oleh	satu	tingkatan	keabuan.	Proses	grayscale	dapat	dilakukan	dengan	mengambil	
nilai	rata-rata	R,	G	dan	B.	Proses	selanjutnya	adalah	Pembuatan	Matrik	kookurensi	
yakni	0.4059	berasal	dari	nilai	setiap	pixel	pada	citra	grayscale	yang	memiliki	rentan	
nilai	0-255.			Pembuatan	matrik	kookurensi	dilakukan	berdasarkan	sudut	00	,	450	,	
900	dan	1350.	Setelah	dihasilkan	matrik	kookurensi	maka	nilai	ciri	tekstur	dapat	
dihitung	 dengan	 menggunakan	 metode	 statistik	 orde	 dua,	 dimana	 pada	 metode	
statistik	orde	dua	ini	terdapat	enam	ciri	yang	akan	dihasilkan	diantaranya	adalah	
Angular	Second	Moment,	Contrast,	Correlation,	Variance,	Inverse	Difference	Moment,	
dan	Entropy	[9].	Adapun	proses	ekstraksi	ciri	dan	tekstur	dapat	di	lihat	pada	gambar	
2	berikut	ini.	
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Gambar	2.	Flowchart	ciri	dan	tekstur	

	
									Akusisi	Citra	dan	Pengolahan	Citra	

Akuisisi	 citra	 adalah	proses	 pengubahan	 citra	 analog	menjadi	 citra	 digital	
yang	 diambil	 dari	 lingkungan	 atau	 dunia	 nyata	menggunakan	 beberapa	 alat	
berikut,	 kamera	 digital,	 webcam,	 smartphone,	 dan	 scanner,	 agar	 bisa	
dilanjutkan	ke	tahap	processing	[10].	Hal-hal	yang	mempengaruhi	citra	digital	
yang	dihasilkan	saat	proses	akuisisi	yaitu	resolusi	alat	yang	digunakan,	 jarak	
dan	 sudut	 pandang	 pengambilan	 citra,	 faktor	 pencahayaan,	 perbesaran	 dan	
pengecilan,	objek	atau	kamera	dalam	keadaan	bergerak	atau	tidak	serta	format	
citra	 yang	 dihasilkan[11],	 gambar	 yang	 memiliki	 kualitas	 baik	 sangat	
berpengaruh	terhadap	hasil	akurasi	akusisi	dan	pengolahan	citra.		Pengolahan	
citra	 yang	 disebut	 dengan	 image	 processing	 merupakan	 suatu	 proses	
pengolahan	 gambar	 dengan	 kualitas	 citra	 atau	 yang	 bisa	 dibaca	 oleh	 sistem.	
Pengolahan	citra	adalah	sebuah	proses	pengolahan	yang	inputnya	adalah	citra.	
Outuputnya	dapat	berupa	citra	atau	sekumpulan	karakteristik	atau	parameter	
yang	berhubungan	dengan	citra[11].		
Pada	 beberapa	 aplikasi	 pengolahan	 citra,	 terlebih	 dahulu	 dilakukan	

threshold	 terhadap	 citra	 grayscale	 untuk	 dapat	 menjadi	 citra	 biner	 (citra	
yangmemiliki	 nilai	 level	 keabuan	 0	 atau	 255).	 Citra	 grayscale	 didapatkan	
dengan	melakukan	 konversi	 dari	 citra	 RGB.	 Untuk	melakukan	 konversi	 citra	
RGB	menjadi	citra	grayscale,	dapat	menggunakan	persamaan	berikut:		
	

𝑔𝑟𝑎𝑦𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 = 0.3 ∗ 𝑅 + 0.5 ∗ 𝐵 + 0.2 ∗ 𝐵	
	
	Dengan	 R	 merupakan	 nilai	 Red	 (merah)	 suatu	 piksel	 pada	 citra,	 G	

merupakan	nilai	Green	(hijau)	suatu	piksel	pada	citra	sedangkan	B	merupakan	
nilai	 Blue	 (biru)	 suatu	 piksel	 pada	 citra.	 Sebuah	 citra	 hasil	 proses	 threshold	
dapat	disajikan	dalam	histogram	citra	untuk	mengetahui	penyebaran	nilai-nilai	
intensitas	piksel	pada	suatu	citra	/	bagian	tertentu	dalam	citra	sehingga	untuk	
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citra	bimodal,	histogram	dapat	dipartisi	dengan	baik	(segmentasi	objek	dengan	
background)	dan	dapat	ditentukan	nilai	thresholdnya	[10].			
	 Metode	 threshoding	 sendiri	 Satu	 cara	yang	 jelas	untuk	mengekstrak	objek	
dari	 background	 [9].	Dengan	 cara	memilih	 threshold	T	 yang	membagi	mode-
mode	ini.	Secara	umum	proses	thresholding	terhadap	citra	grayscale	bertujuan	
menghasilkan	citra	biner,	secara	matematikla	dapat	ditulis	sebagai	berikut:	

	

𝑔(𝑥, 𝑦) = 	 8
1	𝑗𝑖𝑘𝑎	𝑓(𝑥, 𝑦) 	≥ 𝑇
0	𝑗𝑖𝑘𝑎	𝑓(𝑥, 𝑦) 	< 𝑇	A	

	
Dengan	g(x,y)	adalah	citra	biner	dari	citra	grayscale	f(x,y),	dan	T	menyatakan	

nilai	threshold.	Nilai	T	ditentukan	dengan	menggunakan	metode	thresholding	
global	 dan	 thresholding	 local.	 Thresholding	 global	 adalah	 metode	 dengan	
seluruh	pixel	pada	citra	dikonversi	menjadi	hitam	dan	putih	dengan	satu	nilai	
thresholding	[12].	Dalam	penelitian	ini	thresholding	global	menggunakan	fungsi	
otomatis	 metode	 otsu.	 Metode	 otsu	 melakukan	 analisis	 diskriminan	 dengan	
menentukan	 suatu	 variable	 dengan	 membedakan	 antara	 dua	 atau	 lebih	
kelompok	secara	alami	[13].	
	
Tahap	klasifikasi	
Klasifikasi	 adalah	 algoritma	 yang	 mampu	 mengklasifikasikan	 atau	 meng-

cluster	objek	berdasarkan	pada	karakteristik	ciri-ciri	yang	diberikan	[14].	Pada	
penelitian	 ini	 proses	 klasifikasi	 menggunakan	 metode	 K-Nearest	 Neighbor	
(KNN).	K-Nearest	Neighboor	(KNN)	adalah	metode	untuk	melakukan	klasifikasi	
terhadap	objek	berdasarkan	data	pembelajaran	yang	jaraknya	paling	dekat	atau	
memiliki	 persamaan	 ciri	 paling	 banyak	 dengan	 objek	 tersebut.	 Teknik	 ini	
sederhana	dan	dapat	memberikan	akurasi	yang	baik	terhadap	hasil	klasifikasi	
[11].		
	Prinsip	 kerja	 KNN	 adalah	 mencari	 jarak	 terdekat	 antara	 data	 yang	 akan	

dievaluasi	 dengan	 k	 tetangga	 (neighbor)	 terdekatnya	 dalam	 data	 pelatihan.	
Data	 pelatihan	 diproyeksikan	 ke	 ruang	 berdimensi	 banyak,	 dimana	 masing-
masing	 dimensi	merepresentasikan	 fitur	 dari	 data.	 Ruang	 ini	 dibagi	menjadi	
bagian-bagian	berdasarkan	klasifikasi	data	pelatihan.	Sebuah	titik	pada	ruang	
ini	ditandai	kelas	c,	kelas	c	merupakan	klasifikasi	yang	paling	banyak	ditemui	
pada	 k	 buah	 tetangga	 terdekat	 titik	 tersebut.	 Dekat	 atau	 jauhnya	 tetangga	
biasanya	dihitung	berdasarkan	jarak	Euclidean	dengan	rumus	sebagai	berikut	:	
[15]	

𝑑𝑖 = 	CD (	𝑥!" −	𝑥#"
$

"%#
)!	

pengklasifikasi	diprediksi	berdasarkan	data	pelatihan	terdekat	(dengan	kata		
lain,	k	=	1)	disebut	algoritma	Nearest	Neighbor.	

	
C. Hasil	dan	Pembahasan	

Pengenalan	sayuran	selada	hidroponik	dan	non	hidroponik	ini	menggunakan	
metode	K-Nearest	Neighbor	(KNN)	berdasarkan	ekstraksi	ciri	bentuk	dan	ekstraksi	
ciri	 tekstur	 dengan	 masukan	 berupa	 gambar.	 Sistem	 ini	 diharapkan	 dapat	
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membantu	 dalam	 mengidentifikasi	 jenis	 sayur	 selada	 berdasarkan	 bentuk	 dan	
teksturnya.	Tahapan	dalam	penelitian	adalah	sebagai	berikut:	

1. Pemilihan	Citra	
Proses	pertama	dalam	penelitian	ini	adalah	memilih	citra	jenis	selada	yang	
mana	 terdapat	 dua	 jenis	 selada	 yaitu	 selada	 hidroponik	 dan	 selada	 non	
hidroponik	yang	dapat	dilihat	pada	gambar	berikut	

	
Gambar	3.	Selada	Hidroponik	

	
Gambar	4.	Selada	Non	Hidroponik	

2. Pre-Processing	
Pada	tahap	Pre-Processing	dilakukan	penginputan	data	awal	berupa	citra	
lalu	masuk	kedalam	tahap	segmentasi	awal	dengan	mengubah	citra	warna	
dari	RGB	ke	L*a*b.	Proses	ini	dilakukan	untuk	mempermudah	pengolahan	
citra	sebelum	masuk	pada	tahap	proses	segmentasi	akhir	menggunakan	K-
Means	Clustering,	proses	segmentasi	dapat	dilihat	pada	gambar	berikut.	

	
Gambar	5.	Proses	Penginputan	citra	dan	segmentasi	

3. Ekstraksi	Ciri	
Pada	 tahap	ekstraksi	ciri	 terdapat	pengenalan	pola	ekstraksi	ciri	bentuk	
dan	 ekstraksi	 ciri	 tekstur.	 Pada	 ekstraksi	 ciri	 bentuk	 terhadap	 citra	
menggunakan	 parameter	Metric	 dan	Eccentricity.	 Pada	 proses	 ekstraksi	
mengambil	 hasil	 segmentasi	 citra	 berupa	 bilangan	 biner	 yang	 akan	
digunakan	 untuk	 melakukan	 perhitungan	 parameter	 Metric	 dan	
Eccentricity.	Setelah	ekstraksi	ciri	bentuk	selanjutnya	dilakukan	ekstraksi	
ciri	tekstur.	Parameter	yang	digunakan	dalam	ekstraksi	ini	adalah	Contrast,	
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Correlation,	Energy,	Homogeneity.	Pada	ektraksi	ciri	tekstur	menggunakan	
citra	 Graycale	 untuk	 menghasilkan	 parameter	 Contrast,	 Correlation,	
Energy,	Homogeneity.	Berikut	gambar	hasil	ekstraksi	ciri	tekstur.	

		
Gambar	6.	ekstraksi	ciri	bentuk	dan	ekstraksi	ciri	Tekstur	

Hasil	 ekstraksi	 ciri	 bentuk	 dan	 ekstraksi	 ciri	 tekstur	 dapat	 dilihat	 pada	
tabel	dan	gambar	berikut.	
	

Tabel	1.	hasil	ekstraksi	ciri		bentuk	dan	ciri	tekstur	
Data	gambar	/	Citra	 Matric	 Eccentricity	 Contrast	 Correlation	 Energy	 Homogeneity	

hidroponik1	 0,3932	 0,6979	 0,2798	 0,9746	 0,4238	 0,931	
hidroponik2	 0,3709	 0,6975	 0,4267	 0,9615	 0,4071	 0,9116	
hidroponik3	 0,3635	 0,8889	 0,4043	 0,963	 0,3908	 0,9361	
nonhidroponik1	 0,514	 0,7952	 0,2478	 0,9642	 0,3491	 0,934	
nonhidroponik2	 0,4059	 0,5984	 0,3956	 0,9455	 0,2615	 0,9053	
	

	
Gambar	8.	database	hasil	ekstraksi	ciri	bentuk	dan	tekstur	menggunakan	Matlab	

4. Identifikasi	
Pada	 tahap	 identifikasi	 diperoleh	 jenis	 selada	 hidroponik	 dan	 non	
hidroponik.	Berikut	gambar	hasil	identifikasi	jenis	selada	yang	dilakukan	
dengan	aplikasi	Matlab	
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Gambar	9.	hasil	ekstraksi	ciri	bentuk	dan	ciri	tekstur	selada	hidroponik	

	
Gambar	10.	hasil	ekstraksi	ciri	bentuk	dan	ciri	tekstur	selada	hidroponik	

	
Gambar	11.	hasil	ekstraksi	ciri	bentuk	dan	ciri	tekstur	selada	non	hidroponik	
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Gambar	12.	hasil	ekstraksi	ciri	bentuk	dan	ciri	tekstur	selada	non	hidroponik	
Dari	 gambar	diatas	 dapat	 diidentifikasikan	 citra	 selada	hodroponik	 sebagai	

sebagai	 selada	 hidroponik	 dan	 citra	 selada	 non	 hidroponik	 sebagai	 selada	 non	
hidroponik.	Hal	ini	menunjukkan	bahwasanya	citra	yang	di	identifikasi	sesuai.	

Berikut	perhitungan	menggunakan	algoritma	KNN	
1. Data	Latih	yang	sudah	dilakukan	pembulatan	

Tabel	2.	Data	Latih	
Data	gambar	/	

Citra	 Matric	 Eccentricity	 Contrast	 Correlation	 Energy	 Homogeneity	

hidroponik1	 0,39	 0,70	 0,28	 0,97	 0,42	 0,93	

hidroponik2	 0,37	 0,70	 0,43	 0,96	 0,41	 0,91	

hidroponik3	 0,36	 0,89	 0,40	 0,96	 0,39	 0,94	

nonhidroponik1	 0,51	 0,80	 0,25	 0,96	 0,35	 0,93	

nonhidroponik2	 0,41	 0,60	 0,40	 0,95	 0,26	 0,91	

	
2. Data	Uji	

Tabel	3.	Data	Uji	
Data gambar / 

Citra Matric Eccentricity Contrast Correlation Energy Homogeneity 

Data Uji 0,38 0,78 0,35 0,95 0,35 0,92 
Dari	hasil	perhitungan	ekstraksi	pada	tabel	data	latih	dan	tabel	data	uji	maka	dapat	
dilakukan	pengklasifikasi	menggunakan	algoritma	KNN	dengan	menghitung	jarak	
terdekat	 dengan	 rumus	Euclidean	Distance.	 Perhitungan	menggunakan	Euclidean	
Distance	adalah	sebagai	berikut	
	

= F

(𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘&'(")	−	𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘*+") +	(𝐸𝑐𝑒𝑛𝑡𝑟𝑖𝑐𝑖𝑡𝑦&'(")	−	𝐸𝑐𝑒𝑛𝑡𝑟𝑖𝑐𝑖𝑡𝑦*+")
+	(𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑡&'(")	−	𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑡*+")

+	(𝐶𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛&'(")	−	𝐶𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛*+") +	(𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑦&'(")	−	𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑦*+")
+	(𝐻𝑜𝑚𝑜𝑔𝑒𝑛𝑒𝑖𝑡𝑦&'(")	−	𝐻𝑜𝑚𝑜𝑔𝑒𝑛𝑎𝑒𝑖𝑡𝑦*+")

	

	
Dari	 perhitungan	 diatas	 didapatkan	 hasil	 perhitungan	 jarak	 seperti	 pada	 tabel	
berikut	

	



ISSN	2302-4364	(print)	 	 ISSN	2549-7286	(online)	

Indonesian	Journal	of	Computer	Science		 														Vol.	12,	No.	5,	Ed.	2023	|	page	3137	
	 	

Tabel	4.	Jarak	Antara	data	uji	dan	5	Data	Latih	
NO	 Keterangan	 Euclidean	Distance	
1	 Data	Uji	1	terhadap	data	latih	1	 0,130	
2	 Data	Uji	1	terhadap	data	latih	2	 0,129	
3	 Data	Uji	1	terhadap	data	latih	3	 0,131	
4	 Data	Uji	1	terhadap	data	latih	4	 0,166	
5	 Data	Uji	1	terhadap	data	latih	5	 0,210	

Dari	perhitungan	 tersebut	dilakukan	klasifikasi	dengan	menggunakan	K	=	3,hasil	
dari	klasifikasi	tersebut	didapatlah	perhitungan	nilai	akurasi	

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = 	
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖	𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑑𝑎𝑡𝑎	𝑢𝑗𝑖 	𝑥	100%	

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = 	
4
5 	𝑥	100%	

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = 80%	
Dari	 Klasifikasi	 dengan	 menggunakan	 perhitungan	 KNN	 dari	 5	 kali	 percobaan	
didapat	 pengolahan	 citra	 dengan	 hasil	 4	 kali	 percobaan	 benar	 dan	 1	 kali	 salah	
dengan	nilai	akurasi	80%.	
	
D. Simpulan	

Berdasarkan	hasil	penelitian	terhadap	pengenalan	sayuran	selada	hidroponik	
dan	non	hidroponik	menggunakan	metode	KNN	berdasarkan	ekstraksi	ciri	bentuk	
dan	 ekstraksi	 ciri	 tekstur	 maka	 dapat	 ditarik	 kesimpukan	 bahwa	 penggunaan	
metode	KNN	berdasarkan	ekstraksi	 ciri	bentuk	dan	ekstraksi	 ciri	 tekstur	dengan	
pengklasifikasian	 ciri	 terdekat	 berhasil	 memberikan	 identifikasi	 hasil	 untuk	
pengenalan	 selada	 hidroponik	 dan	 non	 hidroponik.	 Berdasarkan	 pengujian	
terhadap	 citra	 dilakukan	 5	 kali	 percobaan	 dengan	 menggunakan	 citra	 sayuran	
selada	 yang	berbeda	dengan	perhitungan	KNN	dengan	nilai	K	=	3,	menunjukkan	
hasil	 image	 processing	 yang	 tingkat	 akurasinya	 dan	 nilai	 kebenarannya	 yang	
signifikan,	 dan	 akurat	dengan	nilai	 akurasi	 80%.	Dan	 juga	Hasil	 identifikasi	 citra	
selada	hidroponik	dan	citra	selada	non	hidroponik	menggunakan	aplikasi	Matlab	
menunjukkan	bahwasanya	citra	yang	di	identifikasi	sesuai.	
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